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ABSTRAK 

 

 

Yolanda Nana Selviany A./222015171/2019/Pengaruh Kompetensi, Obyektivitas Dan 

Pengalaman Kerja Terhadap Efektivitas Audit Internal Dengan Etika Auditor Sebagai 

Variabel Moderasi Pada Bank Swasta Dan Bank Syariah Di Ilir Barat Dan Sukarame 

Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan 

 

Rumusan dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Pengaruh Kompetensi, Obyektivitas dan 

Pengalaman Kerja terhadap Efektivitas Audit Internal dengan Etika Auditor Sebagai Variabel 

Moderasi di Bank Swasta Dan Bank Syariah Di Ilir Barat Palembang. Tujuannya untuk 

menganalisis pengaruh Kompetensi, Obyektivitas dan Pengalaman Kerja terhadap Efektivitas 

Audit Internal dengan Etika Auditor Sebagai Variabel Moderasi. Penelitian ini termasuk 

Penelitian Asosiatif. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 responden. Metodepengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner. Uji hipotesis yang digunakan 

adalah regresi linier berganda dan ModeratedRegression Analysis.Hasil penelitian ini 

menunjukan Secara Parsial: (1) Kompetensi Berpengaruh Positif terhadap efektivitas audit 

internal. (2) ObyektivitasBerpengaruh Positif terhadap efektivitas audit internal 

Penerapan.(3)Pengalaman Kerja Berpengaruh Positif terhadap efektivitas audit internal. 

Apabila menggunakan MRA secara parsial dengan memasukan etika auditor sebagai 

pemoderasi menghasilkan:(1) tidak terdapat pengaruh kompetensi terhadap efektivitas audit 

internal dimoderasi etika auditor (Homologiser Moderasi). (2) Terdapat pengaruh obyektivitas 

terhadap efektivitas  audit internal dimoderasi etika auditor (Predictor Moderasi). (3) Terdapat 

pengaruh pengalaman kerja terhadap efektivitas  audit internal dimoderasi etika auditor 

(Predictor Moderasi).  Secara Simultan Kompetensi, Obyektivitas dan Pengalaman Kerja 

Berpengaruh Positif Terhadap Efektivitas audit internal. 

 

Kata Kunci :Efektivitas Audit Internal, Kompetensi, Obyektivitas, Pengalaman Kerja, Etika 

Auditor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Audit merupakan kegiatan yang dilakukan dalam bentuk 

pemeriksaan pengujian suatu pernyataan guna memberikan suatu pendapat. 

Audit terdiri dari audit internal dan eksternal. Audit internal dilakukan oleh 

pihak yang disebut auditor internal. Pada mulanya, auditor internal dalam 

suatu lembaga yang memiliki fungsi sebagai watchdog yang terbatas pada 

pengendalian internal serta kepatuhan keuangan keuangan.Sebagian besar 

orang masih menganggap bahwa Internal Auditor (IA) sama saja seperti 

anjing penjaga (watchdog) yang menjadi mata-mata pemilik perusahaan. 

Tugasnya melaporkan jika terjadi ketidakberesan di dalam perusahaan, 

termasuk di dalamnya penyimpangan dan ketidak sependapatan.Untuk 

mengatasi penyimpangan tersebut maka dalam perusahaan perlu mempunyai 

struktur pengendalian internal yang efektif agar mencapai tujuan perusahaan 

dan meningkatkan kinerja perusahaan. 

Struktur pengendalian intern meliputi kebijakan, organisasi, 

prosedur, metode, dan ketentuan yang terkoordinasi yang dianut dalam satuan 

usaha.Struktur pengendalian pengendalian intern bertujuan untuk 

mengamankan harta kekayaan, menyakini akurasi dan keandalan data 

akuntansi, mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya secara ekonomis dan 

efisien serta mendorong ditaatinya kebijakan manajemen yang telah 

digariskan. Dalam usaha perbankan yang melibatkan dana dari masyarakat 
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luas, ruang lingkup pengendalian intern bank meliputi juga aspek-aspek yang 

mampu menjamin keamanan dana yang disimpan oleh masyarakat dan pihak 

ketiga lainnya (Ikatan Bank Indonesia,2014). 

Audit internal merupakan bagian dari struktur pengendalian intern 

dan merupakan segala bentuk kegiatan yang berhubungan dengan audit dan 

pelaporan hasil audit mengenai terselenggaranya struktur pengendalian secara 

terkoordinasi dalam setiap tingkat manajemen bank (IBI,2014). Audit 

internal dilakukan oleh orang yang profesional yang memiliki pemahaman 

yang mendalam mengenai budaya kerja, sistem, dan kegiatan operasional 

perusahaan (Hery,2017). Sesuai ketentuan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit 

Internal Bank (SPFAIB)  salah satu tugas dan fungsi dari Satuan Kerja Audit 

Internal (SKAI) yaitu auditor internal mewakili pandangan dan kepentingan 

profesinya dengan membuat analisis dan penelitian di bidang keuangan, 

akuntansi, operasional dan kegiatan lainnya. 

Auditor internal sebagai profesi memiliki kode etik dan standar 

yang harus ditaati dalam melakukan fungsi audit internal sebagai pemberi 

jasa assurance dan layanan konsultasi internal.Kode etik profesi ini mengatur 

tentang tanggung jawab profesi, kompetensi dan kehati-hatian professional, 

perilaku professional. Auditor internal diharapkan menegakkan dan 

menerapkan prinsip-prinsipnya yaitu integritas, kompetensi, kerahasian, 

objektivitas.Agar dapat mengemban tanggungjawab secara efektif, audit 

internal harus dapat menjaga kode etik ini. 

2 
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Salah satu prinsip auditor internal yaitu kompetensi auditor, 

kompetensimerupakan standar audit dinilai penting dalam pelaksanaan audit 

internal guna menghasilkan audit internal yang berkualitas.Disamping itu 

Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan 

pelatihan teknis yang cukup. 

Prinsip lain yang harus dimiliki auditor selain kompetensi yaitu 

auditor internal harus memiliki obyektivitas ketika melaksanakan suatu audit. 

Statement of Responsibilities of Internal Auditor mensyaratkan auditor 

internal untuk memiliki sikap mental obyektif dan independen ketika 

melaksanakan audit.Akibatnya, auditor internal tidak boleh mengurangi 

pertimbangannya atas suatu masalah audit di bawah pertimbangan lain. 

Obyektivitas juga dapat menjadi lemah apabila auditor internal melakukan 

audit atas setiap kegiatan yang menjadi wewenang atau tanggung jawabnya.  

Komponen kompetensi auditor internal yang tidak terpisahkan 

pendidikan dan pengalaman (Mulyadi, 2009).Pemerintah mensyaratkan 

pengalaman kerja sekurang-kurangnya tiga tahun sebagai akuntan dengan 

reputasi baik di bidang audit bagi akuntan yang ingin memperoleh izin 

praktik dalam profesi akuntan public (Mulyadi, 2009). 

Pengalaman kerja auditor merupakan suatu proses pembelajaran 

dan pertambahan potensi bertingkah laku, baik dari pendidikan formal 

maupun non formal atau bias diartikan sebagai suatu proses yang membawa 

seseorang kepada suatu pola tingkah yang lebih tinggi. Pengalaman kerja 

seorang auditor akan mendukung keterampilan dan kecepatan dalam 
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menyelesaikan tugas-tugasnya sehingga tingkat kesalahan akan semakin 

berkurang. Banyaknya pengalaman kerja yang dimiliki pengawas akan 

memberikan petunjuk dan pembelajaran dalam menyikapi suatu 

permasalahan yang ditemui di lapangan saat pengawas melaksanakan 

tugasnya. 

Beberapa prinsip audit internal yang dijelaskan diatas bahwa audit 

internal harus menerapkan prinsip tersebut agar terjaganya etika auditor di 

dalam perusahaan agar perilaku auditor tidak melakukan penyimpangan yang 

akan berdampak bagi masyarakat maupun perusahaan itu sendiri dan menjaga 

kesejahteraan di lingkungan pekerjaan maupun masyarakat. Secara umum 

etika merupakan suatu prinsip moral dan perbuatan yang menjadi landasan 

bertindaknya seseorang sehingga apa yang dilakukannya dipandang oleh 

masyarakat sebagai perbuatan yang terpuji dan meningkatkan kualitas audit 

(Munawir,2007). Setiap auditor diharapkan memegang teguh etika profesi 

yang sudah ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), agar situasi 

persaingan tidak sehat dapat dihindarkan.Etika auditor menjadi isu yang 

sangat menarik.Hal ini seiring terjadinya beberapa pelanggaran etika yang 

dilakukan baik auditor independen, auditor intern perusahaan maupun auditor 

pemerintah. Berdasarkan hal ini maka efektivitas auditor internal dengan 

etika auditor dijadikan variabel pemoderasi maksudnya dengan etika auditor 

akan apakah membawa pengaruh terhadap efektivitas audit internal.   

Beberapa penjelasan di atas menunjukkan bahwa etika auditor 

harus diterapkan bank dan harus terdaftar dan diawasi oleh OJK (Otoritas 
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Jasa Keuangan). Berdasarkan peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tentang 

pembentukan dan pedoman penyusunan piagam unit audit internal pasal 1 

audit internal adalah suatu kegiatan pemberian keyakinan dan konsultasi yang 

bersifat independen dan objektif, dengan tujuan untuk meningkatkan nilai 

dan memperbaiki operasional perusahaa, melalui pendekatan yang sistematis, 

dengan cara mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko, 

pengendalin, dan proses tata kelola perusahaan. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

Kompetensi auditor adalah penelitiandilakukan oleh Tran (2016) dengan 

judul faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap Efektivitas audit 

internal.Penelitian ini menyatakan bahwa kompetensi, indepedensi, kualitas 

AI dan tingkat dukungan manajemen untuk kinerja audit internal semua 

berkontribusi untuk efektivitas departemen audit internal.Hasil penelitian 

yang senada dengan Dea dan Haryanto (2016) menyatakan bahwa kompetensi 

auditor internal, dukungan auditee serta independensi auditor internal 

berpengaruh signifikan positif terhadap efektivitas auditor internal. Namun, 

Liana (2014), Samsi (2013) dan Affandi (2013) mendapatkan bukti empiris 

yang berbeda, bahwa kompetensi tidak berpengaruh pada kualitas hasil 

pemeriksaan. 

Pengaruh obyektivitas dan integritas auditor internal terhadap 

kualitas audit diungkapkan dalam penelitian Indah dan Yuga (2013) 

menyatakan bahwa obyektivtas auditor berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit.  Hasil yang sama dilakukan oleh Sukriah (2009) menunjukkan 
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bahwa obyektivitas berpengaruh kualitas audit. Penelitian Mabruri juga 

menunjukkan bahwa obyektivitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

hasil pemeriksaannya. Namun berbeda dengan penelitian Edisah (2016) 

menyatakan bahwa secara parsial obyektivitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Diven (2015) tentang pengalaman 

kerja menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Penelitian yang senada dilakukan oleh Ajeng (2016) menyimpulkan 

bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit. Sedangkan 

penelitian Ni dan Wayan (2013) menyatakan bahwa pengalaman kerja 

berpengaruh positif terhadap efektivitas struktur pengendalian 

internal.Namun penelitian Budi dkk, (2004) dan Oktavia (2006) menyatakan 

bahwa tidak terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap pengambilan 

keputusan auditor. 

Pengaruh akuntabilitas, obyektivitas terhadap kualitas audit dengan 

etika auditor sebagai variabel moderasi diungkapkan dalam penelitian yang 

dilakukan Edisah (2016) yang menunjukkan bahwa secara simultan etika 

auditor tidak memoderasi hubungan antara akuntabilitas terhadap kualitas 

audit dan etika auditor juga tidak memoderasi hubungan antara obyektivitas 

terhadap kualitas audit. Penelitian yang dilakukan Diven (2015) tentang 

pengaruh objektivitas, pengalaman kerja, dan integritas terhadap kualitas 

audit dengan etika auditor sebagai variable moderasi menyatakan bahwa 

6 



xix 
 

objektivitas, pengalaman kerja, dan integritas serta etika auditor sebagai 

variable moderasi berpengaruh terhadap kualitas audit.  

Variabel Kompetensi dipilih untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh pengetahuan dan keahlian yang dimiliki auditor dalam 

melaksanakan audit sehingga dapat menumbuhkan kepercayaan publik 

terhadap profesi akuntansi. Variabel obyektivitas dipilih untuk mengetahui 

seberapa besar seorang auditor berperilaku jujur, tidak memihak, dan bebas 

dari konflik kepentingan. Kompetensi yang dimiliki auditor selama ini dalam 

melakukan pekerjaanya dan menghasilkan efektivitas audit internal yang baik 

dan Etika auditor dipilih untuk ditaati sebagai kode etik akuntan dalam 

melaksanakan tugas profesionalnya. 

Beberapa kasus adanya penyelewengan atau kecurangan 

(fraud)yang terjadi dalam permasalahan hasil audit pada perbankan di 

provinsisumatera selatan yang diungkap oleh pihak OJK (Otorisasi Jasa 

Keuangan)salah satunya mengenai kredit macet yang dilakukan oleh Bank 

SumselBabel. Fenomena yang terjadi dilapangan, OJK mengungkapkan 

bahwa ada indikasi dengan tindakan korupsi (tipikor) penyertaan modal pada 

bank sumsel babel, kejati Bangka Belitung menduga ada penyimpangan pada 

penyertaan modal bank sumsel babel dengan total 40M penyertaan modal 

milik pemprov babel pada bank sumsel babel, namun nilai deviden yang 

diluncurkan hanya 28M sehingga membuat indikasi korupsi 12M 

(bangkapos.com,2016). 
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Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menemukan Bank 

Pembangunan Daerah (BPD) masih belum sepenuhnya menjalankan sistem 

pengendalian internal. Salah satunya BPD Sumatera Bangka Belitung 

(Sumsel Babel) kurang menerapkan prinsip kehati-hatian dalam memberikan 

kredit, sehingga terdapat kredit yang berpotensi tidak tertagih atau macet 

sebesar Rp. 321,15 miliar. Kredit tak tertagih ini disebabkan kondisi ekonomi 

pada 2017 yang kurang kondusif. “Imbas terjadi penurunan harga 

komoditas,” kata Faisol. Bank Sumsel Babel saat ini mempunyai tim khusus 

untuk menangani ini. (KONTAN.CO.ID,2018) 

PT Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung (Sumsel Babel) mematok NPL di bawah 3% akhir tahun 2018. 

Direktur Utama Bank Sumsel Babel Muhammad Adil Menegaskan, saat ini 

rasio NPL masih berada di bawah ketentuan OJK yang 3,08%. Kredit 

bermasalah di sumsel masih tinggi yakni per mei 2018 sebesar 3,39 persen. 

“rasio NPL nasional 2,79 persen sedangkan kita 3,39 persen. Artinya ini jauh 

diatas nasional”. (RMOLSumsel,2018). 

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan dari 19 bank swasta 

dan bank syariah Ilir Barat dan Sukarame bahwa rata-rata ditemukan 

terjadinya permasalahan yang mengenai kode etik, kompetensi, obyektivitas 

serta pengalaman kerja yang dapat menurunkan efektivitas audit internal. 

Dari 25 bank swasta dan syariah yang ada di kecamatan Ilir Barat dan 

Sukarame, penulis hanya menjelaskan beberapa bank saja sebagai perwakilan 

keseluruhan permasalahan yang terjadi di bank tersebut. 
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Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

Bank  Swasta di Kota 

Palembang kecamatan 

Ilir Barat dan 

Sukarame 

Fenomena Yang di Temukan 

Bank BNI Syariah 

KCP Demang 

Dalam wawancara yang dilakukan penulis pada auditor 

internal diBNI Syariah dimana penulis menanyakn bahwa 

dalam melaksankan tugas apakah auditor harus memiliki 

pengetahuan dalam mengaudit dengan penyelesaian 

pelaksanaan pemeriksaan secara tetap dan dalam waktu yang 

singkat ?auditor internal menjawab bahwa seorang auditor 

harus memiliki pengetahuan dan keahlian sesuai kode etik 

auditor yang berlaku. Kemudian penulis kembali 

menanyakan apakah pernah atau sering di perusahaan ini 

melakukan pelatihan/pendidikan bahkan kursus mengenai 

audit ?auditor internal kembali menjawab bahwa kurangnya 

program pelatihan maupun kursus tentang audit yang 

menyebabkan minimnya pengetahuan dalam mengaudit. 

Penulis melanjutkan lagi pertanyaannya apakah dengan 

kurangnya pelatihan/kurus tersebut mempengaruhi 

kemampuan auditor dan apa dampaknya bagi hal tersebut? 

Jawabnya iya dengan kurangnya pelatihan maka kurang juga 

kemampuan auditor dalam menemukan kesalahan-kesalahan 

didalam perusahaan dan dampaknya bagi perusahaan terjadi 

kredit fiktif dan restrukrisasi kredit macet yang tidak sesuai 

ketentuan berlaku. Penulis menyimpulkan bahwa 

menurunnya efektivitas audit internal karena minimnya 

pengetahuan auditor yang menyebabkan kredit fiktif dan 

macet terjadi.  

Bank Bukopin  

KCP Ilir Barat Permai 

Dalam wawancara bank berikutnya yang dilakukan penulis 

kepada auditor internal di Bank Bukopin, penulis 

menanyakan apakah auditor harus bisa diandalkan dan di 

percaya ?auditor internal menjawab iya auditor harus bisa 

diandalkan dan di percaya untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap perusahaan kami sehingga citra/nama 

baik perusahaan kami meningkat. Penulis menanyakan 

kembali apakah di dalam perusahaan terjadi permasalahan 

dalam pengungkapan kondisi sesuai fakta ?auditor internal 

menjawab terdapat mempunyai masalah terjadi pada tahun 

sebelumnya ditemukan banyak penyelewengan dan 

pemalsuan terhadap data perusahaan. Setelah itu penulis 

menanyakan faktor apa yang mempengaruhi penyelewengan 

dan pemalsuan tersebut? Auditor  internal menjawab bahwa 

faktornya yaitukepentingan pribadi dan telah memihak 

kepada salah satu pihak serta menerima suatu imbalan dari 

pihak tertentu yang menyebabkan turunnya profesionalitas 

dan menganggu pelaporan yang diperiksa. 

Bank Mayapada 

Internasional, Tbk. 

Wawancara yang terakhir kepada auditor internal di Bank 

Mayapada, penulis menanyakan bahwa apakah tanggung 
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KC Sukarami jawab profesi auditor telah baik ?auditor internal menjawab 

kurang baik terlihat dari pegawai yang dipromosikan banyak 

yang masih kurang pengalaman kerja dan menyebabkan 

kurang mempertanggung jawabkan yang telah dilakukan. 

Penulis menanyakan kembali kepada auditor internal 

mengapa hal tersebut bisa terjadi? Auditor menjawab karena 

pada saat sistem promosi dimana hanya melihat satu kriteria 

penilaian, yang pada kenyataannya karyawan belum tentu 

unggul pada beberapa kriteria lain sehingga pengawai yang 

paling senior atau yang paling lama bekerja di bank belum 

tentu merupakan pegawai berprestasi namun tetap 

dipromosikan. Penulis bertanya lagi apakah dampak bagi 

karyawan ?auditor menjawab berdampak pada menurunya 

kepuasan dan kinerja karyawan dalam bekerja karena rasa 

keadilan yang rendah pada karyawan. 

 

Sumber : Penulis, 2018 

 

Berdasarkan Tabel I.1 yang di peroleh dari hasil wawancara penulis 

dengan auditor internal Bank Swasta dan Bank Syariah di Ilir Barat dan 

Sukarame, tetapi penulis hanya menjelaskan bank yang mencakup 

keseluruhan permasalahan yaitu Bank BNI Syariah KCP Demang, Bank 

Bukopin KCP Ilir Barat Permai, dan Bank Mayapada Internasional KC 

Sukarami mengenai penerapan kompetensi , obyektivitas, dan pengalaman 

kerja serta etika auditor sehingga menurunya efektivitas audit internal.Pada 

Bank BNI Syariah KCP Demang mendapatkan permasalahan bahwa 

kurangnya kompetensi dan menurunya efektivitas audit internal, pada Bank 

Bukopin terdapat kurangnya obyektivitas, dan Bank Mayapada internasional 

kurang menerapkan kode etik serta kurangnya pengalaman kerja. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, Obyektivitasdan 

Pengalaman Kerja Terhadap Efektivitas Auditor Internal Dengan 

EtikaAuditor Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Bank 
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Swastadan BankSyariah di Ilir Barat dan Sukarame Kota Palembang 

Provinsi Sumatera Selatan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka 

permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah pengaruh kompetensi, obyektivitas, dan pengalaman kerja 

terhadap efektivitas audit internal dengan etika auditor sebagai variabel 

moderasi ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui pengaruh kompetensi, obyektivitas, dan pengalaman kerja 

terhadap efektivitas audit internal dengan etika auditor sebagai variabel 

moderasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Sebagai bukti empiris yang ada pengaruh kompetensi, obyektivitas, dan 

pengalaman kerja terhadap efektivitas audit internal dengan etika auditor 

sebagai variabel moderasi. 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada bank 

pemerintah maupun swasta khususnya mengenai pengaruh kompetensi, 
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obyektivitas, dan pengalaman kerja terhadap efektivitas audit internal 

dengan etika auditor sebagai variabel moderasi. 

c. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang. 
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